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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat praktikum spektrofotometer 

sederhana yang dapat digunakan dalam pembelajaran materi gelombang cahaya di 

sekolah, serta untuk menstimulus keterampilan proses sains. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian research and development yang terbagi menjadi lima 

tahap, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi (ADDIE). 

Sebelum digunakan di lapangan, alat praktikum ini pertama kali diuji kelayakannya. 

Uji kelayakan alat praktikum spektrofotometer sederhana dilakukan dengan 

melakukan uji validitas, dan uji kepraktisan. Setelah digunakan di lapangan 

dilakukan uji keefektifan. Hasil uji validitas alat praktikum diperoleh persentase 

88% dengan kategori sangat valid dan indikator kebermanfaatan alat praktikum 

pada keterampilan proses sains sebesar 85%. Hasil dari uji kepraktisan diperoleh 

nilai persentase 89% dengan kategori sangat praktis. Hasil uji keefektifan berupa 

lembar soal posttest diperoleh nilai persentase 76% dengan kategori sangat efektif. 

Berdasarkan ketiga uji kelayakan tersebut, dapat disimpulkan bahwa alat praktikum 

cocok digunakan dalam pembelajaran materi gelombang cahaya di sekolah, serta 

dapat menstimulus kemampuan keterampilan proses sains peserta didik.  

 

Kata Kunci: ADDIE, Gelombang Cahaya, Spektrofotometer Sederhana, 

Keterampilan Proses Sains. 

 

  



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT OF SIMPLE SPECTROPHOTOMETER PRACTICAL 

TOOLS TO STIMULATE SCIENCE PROCESS SKILLS 

 

 

By 

 

 

LATHIFAH RHIHADHATUL AINII 

 

 

This study aims to develop a simple spectrophotometer practical tool that can be 

used in learning light wave material in schools, as well as to stimulate science 

process skills. This study uses a research and development type of research which 

is divided into five stages, namely analysis, design, development, implementation 

and evaluation (ADDIE). Before being used in the field, this practical tool was first 

tested for its feasibility. The feasibility test of the simple spectrophotometer 

practical tool was carried out by conducting a validity test and a practicality test. 

After being used in the field, an effectiveness test was carried out. The results of 

the validity test of the practical tool obtained a percentage of 88% with a very valid 

category and an indicator of the usefulness of the practical tool on science process 

skills of 85%. The results of the practicality test obtained a percentage value of 89% 

with a very practical category. The results of the effectiveness test in the form of a 

posttest question sheet obtained a percentage value of 76% with a very effective 

category. Based on the three feasibility tests, it can be concluded that the practical 

tool is suitable for use in learning light wave material in schools, and can stimulate 

students' science process skills. 

 

Keyword: ADDIE, Light Waves, Simple Spectrophotometer, Science Process 

Skills. 
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MOTTO 
 
 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(Q.S Al Baqarah:286) 

 

 
 

“Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan 

bersama kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan.” 

(H.R Tirmidzi) 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Keterampilan proses sains (KPS) ialah langah-langkah ilmiah yang di 

dalamnya dapat melatihkan metode atau cara untuk menemukan suatu konsep 

melalui eksperimen atau praktikum (Sartika, 2015). Kegiatan praktikum 

sangat berperan penting dalam menstimulus keterampilan proses sains (Skill) 

dan sikap ilmiah untuk mendukung ketercapaian pengetahuan peserta didik. 

Keterampilan proses sains yang dilakukan dengan cara praktikum dapat 

menggunakan media pembelajaran berupa alat praktikum. Menurut Shiha 

(2014) kegiatan praktikum akan membuat kegiatan belajar fisika di kelas 

lebih menarik, memunculkan variasi dan interaktif sehingga terjadi 

komunikasi dua arah antara pengajar dan peserta didik. Hal ini, melalui 

kegiatan praktikum peserta didik dapat mempelajari hal-hal baru dengan 

melakukan praktik secara langsung berdasarkan materi yang diperoleh 

(Rahma dkk., 2023). Melalui aktivitas langsung seperti kegiatan praktikum 

yang menggunakan alat praktikum cukup penting keberadaannya untuk 

menstimulus keterampilan proses sains. 

 

Pendidikan IPA khususnya bidang fisika merupakan ilmu yang 

memungkinkan dilakukannya kegiatan praktik (Nafaida et al., 2023). 

Praktikum memungkinkan siswa untuk menggunakan seluruh potensi yang 

dimilikinya yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik (Lasia et al., 2020). 

Terkait kegiatan praktikum, dalam keadaan dilapangan peserta didik masih 

menganggap fisika merupakan materi pelajaran yang sulit dan kurang 

menarik. Hal ini disebabkan karena dalam pembelajarannya peserta didik 

hanya menghafalkan rumus tanpa memahami maknanya (Samudra et al., 
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2014). Salah satu materi yang sulit dipahami dalam pembelajaran fisika 

adalah materi gelombang cahaya. Kesulitan peserta didik sebagian besar 

terletak pada pemahaman konsep karena diperlukan konsep berpikir tingkat 

tinggi, terlalu banyak rumus, dan terlalu banyak soal perhitungan, sehingga 

siswa tidak dapat memahami materi dengan baik (Rizki, 2023). 

 

Hasil penelitian pendahuluan melalui penyebaran angket kepada guru dan 

siswa dari lima sekolah menengah pertama yaitu SMAS YP Unila, SMAN 1 

Sukoharjo, MA Ma’arif Keputran, SMAN 1 Pringsewu, SMAN 2 Pringsewu, 

SMAN 1 Sekincau, SMAN 1 Tumijajar, didapatkan sebesar 42,6% peserta 

didik belum memahami materi gelombang cahaya karena materinya sulit dan 

pemahaman konsep masih kurang. Sebanyak 91,8% peserta didik tidak 

pernah melakukan praktikum mengenai konsep gelombang cahaya. Peserta 

didik memperoleh penjelasan materi dari guru melalui ceramah, diskusi, 

tanya jawab, dan latihan soal. Peserta didik akan lebih tertarik jika guru 

dalam menjelaskan materi menggunakan media berbasis alat dalam kegiatan 

praktikum (67,2% responden) dan video pembelajaran (49,2% responden).  

 

Hasil penyebaran angket kepada 10 guru di sekolah menengah atas, 

didapatkan persentase sebesar 80% responden menyatakan materi gelombang 

cahaya sulit untuk diajarkan karena keterbatasan alat praktikum di sekolah 

sehingga proses pembelajaran hanya dilakukan di dalam kelas. Terdapat 90% 

responden mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran tidak 

dilakukan kegiatan praktikum karena ketidaktersediaan alat. Guru dalam 

menyampaikan materi biasanya menggunakan media tambahan seperti 

penggunaan powerpoint dan buku ajar. Keterampilan proses sains peserta 

didik belum terlatihkan secara maksimal karena kurangnya pengalaman dan 

proses sains yang diberikan secara langsung. Guru berpendapat bahwa 

keterampilan tersebut dapat terlatih jika dalam proses pembelajaran dilakukan 

kegiatan praktikum dan ketersediaan alat praktikum di sekolah. Selain itu, 

penggunaan media pendukung lainnya seperti media berbasis aplikasi dan 

berbasis video pembelajaran akan membuat peserta didik tertarik dengan 
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proses pembelajaran karena pembelajaran menjadi lebih kreatif dan tidak 

monoton. 

 

Hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan juga memberikan 

gambaran terkait media pembelajaran apa yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran gelombang cahaya. Kriteria media pembelajaran yang paling 

banyak diharapkan diantaranya yaitu berbasis aplikasi, berbasis bahan-bahan 

sederhana, dan berbasis alat-alat elektronika yang mudah diperoleh 

dilingkungan sekitar. Maka alat peraga harus dilakukan evaluasi untuk 

menentukan layak atau tidaknya suatu media pembelajaran. Sehingga 

menghasilkan alat peraga yang sudah dilakukan pengujian yang valid, praktis 

dan efektif sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan 

observasi yang telah dilakukan (Purwaningsih et al., 2020) di SMA Negeri 8 

Muaro Jambi, mengungkapkan bahwa banyak materi Fisika yang semestinya 

diajarkan melalui praktikum dan percobaan, karena berbagai faktor maka 

praktikum dan percobaan fisika sering tidak dilakukan, kendala yang paling 

banyak dijumpai adanya keterbatasan alat-alat praktikum yang tersedia. 

Kendala tersebut tentunya menjadi solusi diadakannya alat praktikum 

sederhana, supaya pembelajaran fisika dapat berjalan sesuai dengan 

indikatornya. 

 

Kegiatan praktikum juga memiliki banyak kelebihan, diantaranya 

pembelajaran praktik memberikan pengalaman kepada siswa untuk 

mengamati dan memahami fenomena alam (Hasrudin & Rezeqi, 2012). 

Pembelajaran melalui praktikum dapat membantu siswa menghubungkan dua 

ranah pengetahuan, yaitu ranah benda nyata yang dapat diamati dan ranah 

pengetahuan mental (Yusup & Murniati, 2015). Melalui pembelajaran 

berbasis praktikum juga dapat menciptakan dan mengajak siswa untuk aktif 

dalam kegiatan pembelajaran (Kobierska et al., 2007). 

 

Berdasarkan uraian di atas, pengembangan alat praktikum dapat menunjang 

pembelajaran fisika untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta 
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didik. Hal ini alat praktikum yang telah dikembangkan merupakan alat 

praktikum spektrofotometer sederhana dengan sistem digital berbasis aplikasi 

theremino, webcam, akrilik warna serta memanfaatkan bahan yang mudah 

diperoleh di lingkungan sekitar. Alat praktikum ini dimaksudkan untuk 

menstimulus keterampilan proses sains pada peserta didik. Ketidaktersediaan 

alat praktikum dalam menjelaskan materi gelombang cahaya inilah yang 

menjadi dasar utama dilakukannya penelitian “Pengembangan Alat Praktikum 

Spektrofotometer Sederhana untuk Menstimulus Keterampilan Proses Sains” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini yaitu: 

1. Bagaimana alat praktikum spektrofotometer sederhana yang valid 

untuk menstimulus keterampilan proses sains?  

2. Bagaimana alat praktikum spektrofotometer sederhana yang praktis 

untuk menstimulus keterampilan proses sains?  

3. Bagaimana alat praktikum spektrofotometer sederhana yang efektif 

untuk menstimulus keterampilan proses sains?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan alat praktikum spektrofotometer sederhana yang 

valid untuk menstimulus keterampilan  proses sains. 

2. Mendeskripsikan alat praktikum spektrofotometer sederhana yang 

praktis untuk menstimulus keterampilan proses sains. 

3. Mendeskripsikan alat praktikum spektrofotometer sederhana yang 

efektif untuk menstimulus keterampilan proses sains. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini yaitu: 

1. Bagi Peserta didik 

Memberikan bahan ajar penunjang pembelajaran berupa alat praktikum 
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spektrofotometer sederhana untuk menstimulus keterampilan proses sains 

pada materi gelombang cahaya 

2. Bagi Guru 

Memberikan sebuah solusi dalam menggunakan alat praktikum sederhana 

yang sudah berbasis digital, sehingga mempermudah guru dalam 

menanamkan konsep materi gelombang cahaya.  

3. Bagi Peneliti lain 

Memberikan sebuah informasi terkait pembelajaran yang menggunakan 

alat praktikum sederhana untuk dapat meneruskan kembali penelitian 

dengan keterbaruan dari alat tersebut. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian pengembangan ini yaitu: 

1. Kevalidan alat praktikum yang dimaksud pada penelitian pengembangan 

ini mengacu pada uji validitas yang dilakukan oleh tiga validator yaitu 2 

orang pakar yang merupakan dosen pendidikan fisika dan 1 orang 

praktisi yang merupakan guru fisika. Dalam setiap instrumen validasi 

terdapat indikator-indikator penilaian yang merupakan gambaran kondisi 

dari produk yang divalidasi. Adapun indikator penilaian yang dimaksud 

pada uji kevalidan yaitu materi, kebermanfaatan pada keterampilan 

proses sains, ilustrasi, serta kualitas dan tampilan alat praktikum. 

Berdasarkan hasil uji kevalidan, dengan rentang nilai 0,00%-100%, 

dalam penelitian ini memperoleh nilai rata-rata 88% pada kevalidan alat 

dengan kategori validitas sangat tinggi, kemudian pada kevalidan LKPD 

memperoleh nilai rata-rata 84% dengan kategori validitas sangat tinggi. 

2. Kepraktisan alat praktikum yang dimaksud pada penelitian 

pengembangan ini mengacu pada beberapa aspek penilaian yang 

diadaptasi dari Festiana et al. (2019) yaitu usefulness, ease to use, ease of 

learning, dan satisfaction. Adapun maksud dari aspek penilaian pada uji 

kepraktisan yaitu dari kegunaan alat, kemudahan alat, kemudahan 

belajar, serta kepuasan alat. Pada uji ini dilakukannya uji respon siswa 

dan uji persepsi guru. Berdasarkan hasil uji kepraktisan, dengan rentang 
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nilai 0,00%-100%, dalam penelitian ini memperoleh nilai rata-rata 89% 

dengan kategori kepraktisan sangat tinggi. 

3. Keefektifan alat praktikum yang dimaksud pada penelitian 

pengembangan ini mengacu pada indikator keterampilan proses sains 

yang digunakan yaitu merumuskan masalah, membuat hipotesis, 

menentukan variabel, dan menyajikan data. Uji keefektifan berupa soal 

posttest yang dikerjakan oleh 28 peserta didik kelas XI FI SMAN 1 

Sekincau semester 2 yang sedang mempelajari materi gelombang cahaya. 

Produk dikatakan efektif jika dilihat dari pengetahuan serta pemahaman 

penggunaan produk dengan membandingkan keadaan sebelum dan 

sesudah menggunakan produk. Berdasarkan hasil uji keefektifan dengan 

menggunakan soal posttest, dari rentang nilai 0,00%-100% dalam 

penelitian ini memperoleh nilai rata-rata 76% dengan kategori 

keefektifan tinggi. 

4. Capaian pengembangan alat praktikum yang digunakan pada penelitian 

ini berada pada fase F mata pelajaran fisika kurikulum merdeka yaitu 

peserta didik mampu menerapkan konsep serta prinsip materi gelombang 

cahaya. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1 Kerangka Teori 

 

2.1.1 Keterampilan Proses Sains (Science Process Skills) 

 

Keterampilan proses sains adalah keterampilan dasar yang 

memfasilitasi pembelajaran dalam ilmu sains, memungkinkan peserta 

didik untuk aktif, melatihan rasa tanggung jawab, mengembangkan 

pembelajaran dan metode penelitian (Gürses et al., 2015). 

Keterampilan proses sains sangat penting karena memungkinkan 

peserta didik mengembangkan pemahaman mereka, dan kemampuan 

dalam memanfaatkan maupun mengidentifikasi bukti sains untuk 

memecahkan masalah dan mengambil keputusan. Hal ini dikarenakan 

keterampilan proses sains juga mengacu pada aktivitas kognitif 

(Ambross et al., 2014).  

 

Standar keterampilan proses sains yang digunakan pada penelitian ini 

mengadopsi pada penelitian yang lebih baru dari penelitian-penelitan 

sebelumnya, namun tetap mengedepankan korelasi antara penelitian 

maupun pendapat para ahli yang lebih dulu ada. Beberapa standar 

dalam keterampilan proses sains adalah mengamati, mengukur, 

bereksperimen, dan memproses data (Hodosyová et al., 2015). Hal 

tersebut juga dipertegas dengan pendapat yang menyatakan bahwa, 

terdapat 6 (enam) indikator keterampilan proses sains diantaranya 

adalah mengidentifikasi variabel, berhipotesis, merencanakan 

eksperimen, memprediksi, mengkomunikasikan, dan 

menginterpretasikan data (Jalil et al., 2018). Lebih detail 
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Antrakusuma et al. (2017) menjelaskan bahwa terdapat 10 (sepuluh) 

indikator keterampilan proses sains yaitu mengamati, mengklasifikasi, 

memprediksi, mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan 

eksperimen, memanipulasi bahan, dan peralatan, menemukan 

kesimpulan, menerapkan, dan mengkomunikasikan. 

 

Adapun beberapa indikator keterampilan proses sains menurut para 

ahli yang dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel  1. Indikator Keterampilan Proses Sains Menurut Para Ahli 
Para Ahli Metode 

Menurut Antrakusuma 

et al (2017) 

observing, classifying, finding conclusion, predicting, raising 

question, hypothesizing, planning experiment, manipulation 

materils and equipment, applying, dan communicating. 

Menurut Zeidan & 

Jayosi (2014) 

keterampilan proses sains dasar (basic) merupakan prasyarat 

atau dasar dalam mempelajari keterampilan keterampilan 

proses sains terpadu (integrated). Indikator keterampilan 

sains dasar terdiri dari observing, measuring, inferring, 
classifying, predicting, communicating, sedangkan untuk 

indikator keterampilan proses sains terpadu terdiri dari 

controlling variables, hypothesizing, experimentation, dan 

data interpreting. 

Menurut Aktamis et al 

(2008) 

Merumuskan masalah, membuat hipotesis, menentukan 

variabel, pengujian hipotesis, menyajikan data, dan 

menyajikan hasil. 

 

Pengembangan dalam penelitian ini menggunakan indikator 

keterampilan proses sains yang diadaptasi dari Aktamis et al. (2008), 

karena lebih menekankan penerapan praktis, dengan menggabungkan 

pembelajaran teoritis dengan praktik nyata, mendukung peserta didik 

untuk menjadi lebih aktif, mandiri, dan terlibat dalam proses belajar 

sehingga dapat membantu peserta didik mengembangkan berbagai 

kemampuan penting, seperti kemampuan berpikir hingga keterampilan 

komunikasi. Pemilihan enam indikator tersebut juga dilakukan 

berdasarkan keumuman dan kecocokan indikator keterampilan proses 

sains dengan desain dan rancangan percobaan yang telah 

dilaksanakan. Indikator keterampilan proses sains dapat dilihat pada 

Tabel 2. 
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Tabel  2 Indikator Keterampilan Proses Sains 

Indikator KPS Sub Indikator 

Merumuskan masalah Menemukan masalah  

Membuat prediksi  

Merumuskan masalah 

Membuat Hipotesis Membuat Hipotesis  

Menentukan Variabel Mementukan variabel 
Pengujian Hipotesis Membaca dan memahami prosedur 

percobaan Melakukan praktikum 

percobaan 

Menyajikan Data Menyajikan data hasil percobaan dalam 

tabel Menganalisis data dan 

pembahasan 

Menyajikan Hasil Membuat kesimpulan 

(Aktamis et al., 2008) 

 

Kazeni (2008) mengungkapkan bahwa dengan menguasai 

keterampilan proses sains, peserta didik dimungkinkan memperoleh 

keterampilan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah di 

kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dipertegas oleh (Özgelen, 2012), 

keterampilan proses sains merupakan kemampuan dalam mengolah 

informasi, memecahkan masalah, serta membuat kesimpulan.  

 

Keterampilan proses sains sangat dibutuhkan untuk mengetahui 

bagaimana memperoleh konsep-konsep ilmiah (Rauf et al., 2013). 

Dapat diintisarikan bahwa keterampilan proses sains dapat membantu 

peserta didik untuk mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi 

melalui pembelajaran yang aktif dengan mengolah informasi, 

memecahkan masalah, dan menarik kesimpulan. Keterlibatan peserta 

didik secara aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan 

keterampilan proses sains akan membantu mereka dalam memahami 

konsep pada materi yang dipelajari.  

 

Secara berurutan indikator-indikator keterampilan proses sains yang 

digunakan, dapat dilatihkan melalui pembelajaran gelombang cahaya 

dengan menggunakan alat praktikum yang telah dikembangkan. 

Indikator merumuskan masalah pada penggunaan alat praktikum ini 

direncanakan ada di awal proses pembelajaran, karena seharusnya 
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guru memberikan pengantar atau stimulus terlebih dahulu kepada 

peserta didik sebelum masuk ke topik inti. Indikator hipotesis dapat 

diterapkan ketika peserta didik telah menentukan variabel-variabel 

yang mereka gunakan, peserta didik dapat menyampaikan hipotesis 

mereka tentang bagaimana pengaruh variabel tersebut terhadap pola 

gelombang spektrum cahaya yang terbentuk. Indikator menentukan 

variabel ada pada saat peserta didik menentukan warna cahaya dari 

akrilik warna yang mereka gunakan, pada pengembangan ini, alat 

praktikum yang telah dibuat memiliki aklilik warna yang dapat 

digunakan untuk mengubah variasi warna cahaya yang datang. 

Indikator pengujian hipotesis dibuktikan ketika peserta didik 

melakukan pengukuran melalui kegiatan percobaan menggunakan alat 

praktikum yang dikembangkan. Indikator menyajikan data diperoleh 

dari hasil percobaan yang kemudian dapat digunakan oleh peserta 

didik untuk mengkomunikasikan hasil percobaan mereka dalam 

bentuk grafik maupun tabel hasil percobaan. Indikator menyajikan 

hasil dilakukan dengan berkomunikasi / mempresentasikan hasil yang 

diperoleh. 

 

2.1.2 Pendekatan STEM 

 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) adalah 

pendekatan yang menggunakan pengetahuan sains, teknologi, teknik, 

matematika dalam suatu lingkungan belajar dan berpusat kepada 

peserta didik. Mereka diajarkan untuk menginvestigasi terhadap 

masalah yang berkaitan dengan teknik dan mencari solusinya, 

kemudian membangun bukti berdasarkan penjelasan yang berkaitan 

dengan fenomena dunia nyata (Shernoff, dkk 2017). Pembelajaran 

yang terintegrasi STEM ialah suatu pembelajaran secara terintegrasi 

antara sains, teknologi, teknik dan matematika untuk mengembangkan 

kreativitas peserta didik melalui proses pemecahan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari (Winarni, dkk 2016). Terdapat tiga pendekatan 

pendidikan STEM tersebut yaitu pendekatan terpisah (silo), 
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pendekatan tertanam (embeded), dan pendekatan terpadu (terintegrasi) 

(Roberts & Cantu, 2012). Ketiga pendekatan tersebut  untuk 

mempermudah menerapkan pembelajaran yang bermakna bagi peserta 

didik, mempermudah mengintegrasikan pengetahuan, konsep dan 

keterampilan secara sistematis pada pembelajaran STEM (Kelley & 

Knowles, 2016).  

 

Berdasarkan kajian diatas STEM diharapkan dapat menghasilkan 

pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik melalui integrasi 

pengetahuan, konsep dan keterampilan secara sistematis (Afriana, 

dkk. 2016). Oleh karena itu, pembelajaran berbasis STEM dapat 

melatih siswa dalam menerapkan pengetahuannya untuk membuat 

desain sebagai bentuk pemecahan masalah terkait lingkungan dengan 

memanfaatkan teknologi. Teknologi dalam pembelajaran STEM 

mendukung pembelajaran siswa dan meningkatkan pengalaman siswa 

dengan cara bermakna dalam memanfaatkan peralatan sederhana yang 

ada disekitar siswa (Abdurrahman et al., 2023). 

 

2.1.3 Spektrofotometer 

 

Spektrofotometer adalah fotometer yang dapat mengukur intensitas 

sebagai fungsi dari panjang gelombang sumber cahaya. 

Spektrofotometer biasanya digunakan untuk mengukur transmitansi 

atau reflektansi larutan, padatan transparan atau buram, seperti kaca 

yang dipoles, atau gas. Namun mereka juga dapat dirancang untuk 

mengukur difusivitas pada rentang cahaya mana pun yang biasanya 

mencakup sekitar 200 nm - 2500 nm menggunakan kontrol dan 

kalibrasi yang berbeda.  Selain itu, beberapa instrumen khusus, seperti 

spektrofotometer yang dipasang pada mikroskop atau teleskop, 

merupakan instrumen berkas tunggal karena kepraktisannya. Secara 

historis, spektrofotometer menggunakan monokromator yang 

mengandung kisi difraksi untuk menghasilkan spektrum cahaya. 

Spektrofotometer dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis:  
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• Spektrofotometer UV-tampak: menggunakan cahaya pada rentang 

ultraviolet (185 - 400 nm) dan rentang spektrum radiasi 

elektromagnetik (400 - 700 nm).  

• Spektrofotometer IR: menggunakan cahaya pada rentang 

inframerah (700 - 15000 nm) spektrum radiasi elektromagnetik. 

 

Spektrofotometer secara umum terdiri dari dua instrumen, yaitu 

spektrometer untuk menghasilkan cahaya dengan warna apa pun yang 

dipilih (panjang gelombang), dan fotometer untuk mengukur intensitas 

cahaya (Giancoli, 2019). 

 

2.1.4 Alat Praktikum Spektrofotometer sederhana 

 

Pemanfaatan kegiatan praktikum dalam proses pembelajaran 

memungkinkan guru untuk melihat keterampilan siswa, salah satunya 

adalah keterampilan proses sains (Agus et.al., 2019). Kegiatan 

praktikum penting dilakukan karena dapat membangkitkan motivasi 

belajar sains dan mengembangkan keterampilan dasar dalam 

melakukan eksperimen. Pembelajaran fisika seringkali membutuhkan 

media tambahan untuk menjelaskan materi melalui kegiatan 

eksperimen, salah satunya alat praktikum (Herlina et al., 2022).  

 

Alat praktikum yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu alat 

praktikum spektrofotometer sederhana menggunakan aplikasi 

theremino, webcam, Compact Disc (CD) serta dilengkapi dengan 

akrilik warna. Theremino merupakan sistem sumber terbuka yang 

digunakan untuk menghubungkan komputer dengan dunia nyata. 

Sementara webcam digambarkan sebagai kamera video digital yang 

sengaja didesain sebagai kamera dengan resolusi rendah. Pada 

beberapa webcam, ada yang di lengkapi dengan software yang mampu 

mendeteksi pergerakan dan suara. Software tersebut, memungkinkan 

Personal Computer (PC) yang terhubung ke kamera untuk mengamati 

pergerakan dan suara, serta merekamnya ketika terdeteksi. Maka dari 
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itu, pada penelitian ini webcam digunakan untuk mengambil gambar 

citra pola spektrum cahaya. Selain itu terdapat akrilik warna yang 

digunakan untuk memberikan efek cahaya yang berwarna-warni. 

Pembuatan alat praktikum ini juga memanfaatkan bahan-bahan yang 

tidak terpakai dan mudah ditemukan di lingkungan sekitar, di 

antaranya adalah CD-R dan DVD-R bekas, serta potongan balok kayu.  

 

2.1.5 Praktikum dan Keterampilan Proses Sains 

 

Keterampilan proses sains diperlukan untuk mempelajari dan 

memahami konsep fisika, tidak hanya ilmuwan saja melainkan 

individu juga harus memiliki keterampilan proses sains agar dapat 

memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari (Sudarmani et al., 2018). Keterampilan proses merupakan 

keterampilan siswa untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan 

praktik, dimana siswa dituntut untuk mengalami sendiri dan 

menemukan serta menghubungkan hasil praktikum dengan teori untuk 

menuliskan rumus secara matematis (Lestari & Diana, 2018). 

Kegiatan praktikum berkaitan dengan pengetahuan prosedural dan 

pengetahuan konseptual. Pengetahuan prosedural berkaitan dengan 

keterampilan proses sains yang menunjang peserta didik lebih baik 

dalam kegiatan laboratorium (Anderson & Krathwohl, 2001). 

 

Melalui keterampilan proses sains, siswa diharapkan mampu 

melakukan langkah-langkah metode ilmiah untuk memperoleh 

pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang telah 

dimilikinya. Pada aktivitas praktikum menggunakan alat praktikum 

spektrofotometer sederhana, peserta didik secara tidak langsung 

melaksanakan indikator keterampilan proses sains. Pada saat sebelum 

melakukan kegiatan percobaan, umumnya guru akan memberikan 

stimulus kepada peserta didik untuk menemukan masalah dengan 

memberikan gambar maupun video fenomena terkait materi yang 

sedang dibahas, pada tahap inilah peserta didik akan melakukan 
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kegiatan keterampilan proses sains pada indikator mengamati serta 

membuat hipotesis. Peserta didik dapat memberikan hipotesis mereka 

tentang bagaimana pengaruh efek warna cahaya terhadap citra pola 

spektrum cahaya. Setelah membuat hipotesis, peserta didik akan 

menguji hipotesis tersebut dengan melaksanakan indikator 

menentukan variabel dan melakukan percobaan, dapat dilihat pada 

saat peserta didik memilih akrilik warna yang digunakan pada saat 

percobaan. Indikator menyajikan data dapat diterapkan ketika peserta 

didik menganalisis data hasil percobaan menggunakan aplikasi 

theremino dan memperoleh grafik citra pola spektrum cahaya. Data-

data inilah yang kemudian dapat digunakan oleh peserta didik untuk 

menyajikan hasil percobaan mereka ke dalam bentuk grafik maupun 

tabel hasil percobaan dan peserta didik dapat menyimpulkan 

bagaimana pengaruh efek akrilik warna terhadap citra pola spektrum 

cahaya yang terbentuk. 

 

2.1.6 Dual Coding Theory 

 

Teori dual coding yang dikemukakan oleh Paivio (1991), bahwa 

informasi yang diterima seseorang diproses melalui salah satu dari dua 

channel, yaitu channel verbal seperti teks, suara, dan channel visual 

(nonverbal image) seperti diagram, gambar, dan animasi. Kedua 

channel informasi tersebut memiliki karakteristik yang berbeda. 

Channel verbal memproses informasi secara berurutan sedangkan 

channel nonverbal memproses informasi secara bersamaan (sinkron) 

atau paralel. Aktivitas berpikir dimulai ketika sistem sensory memory 

menerima rangsangan dari lingkungan, baik berupa rangsangan verbal 

maupun rangsangan nonverbal. Dual coding theory juga menyiratkan 

bahwa seseorang akan belajar lebih baik ketika media belajar yang 

digunakan merupakan perpaduan yang tepat dari channel verbal dan 

nonverbal (Najjar, 1995). 
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Gambar 1. Dual Coding Theory 

 

2.2 Penelitian Relevan 

 

Pada Tabel 3 menunjukkan beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian  pengembangan yang telah dilakukan. 

Tabel  3. Penelitian Relevan 
Nama Peneliti/Nama 

Jurnal/Judul 
Metode Hasil Penelitian/Analisis 

Widiatmoko, E., 

Widayani, Budiman, M., 

Abdullah, M., & 

Khairurrijal. (2011). A 

simple spectrophotometer 

using common materials 

and a digital camera. 

Penelitian dilakukan 

dengan mendesain 

spektrofotometer 

sederhana 

menggunakan card 

board, DVD, kamera 

digital saku, tripod 

dan komputer 

Spektrofotometer pada 

penelitian ini pembuatannya 

mudah dan biayanya murah 

 

Keakuratan teoretis 

spektrofotometer tergantung 

pada ukuran gambar kamera 

digital, misalnya 0,2 nm untuk 
10 Mp 

Enrico Vernando dan 

Henri P. Uranus (2015) 

Pengembangan 

Spektrometer Sederhana 

dengan Grating Refleksi 

dari Keping DVD-R 

Kosong dan Sensor dari 

CCD WEBCAM 

Menggunakan 

pendekatan penelitian 

dan pengembangan. 

Hasil tangkapan CCD webcam 

dianalisis menggunakan 

software Spectral Work Bench 

untuk mengetahui distribusi 

panjang gelombang cahaya 

yang diamati. 

 

Spektrometer sederhana yang 

dibuat digunakan untuk 

mengamati spektrum emisi dari 

berbagai sumber cahaya, seperti 
sinar matahari, lampu mobil 

jenis halogen, dan lampu 

fluorescence, flash light LED 

dari smartphone 

Prayogi S. Silviana Fitria. 

Saminan. (2023). Jurnal 

Pendidikan MIPA. 

Development of an 

Inexpensive Spectrometer 

Tool with a Tracker to  

Investigate Light Spectrum 

Menggunakan 

metode Design Based 

Research (DBR) 

yang mengacu pada 

mode ADDIE. 

Hasil tangkapan layar 

menggunakan beberapa sinar 

seperti lampu helium, lampu 

merkuri, dan lampu neon 

 

Hasil uji validasi delapan aspek 

yang dinilai menunjukkan 
bahwa KIT percobaan 
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spektrofotometer LED 

sederhana ini valid. 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada Tabel 3, penelitian 

pertama pada tahun 2011 membahas mengenai spektrofotometer yang dapat 

dihubungkan dengan kamera digital. Peneliti juga menunjukkan bahwa alat 

yang dibuat dapat dikalibrasikan serta alat ini dirancang menggunakan 

karton, Digital Versatile Disk (DVD), kamera digital saku, tripod dan 

komputer. DVD-R digunakan sebagai kisi difraksi dan kamera sebagai 

sensor cahaya.  Penelitian kedua pada tahun 2015 membahas mengenai 

spektrofotometer sederhana yang dilakukan dengan menggunakan 

komponen difraktif berupa keping Digital Versatile Disk Recortable (DVD-

R) sebagai grating refleksi dan Charged Coupled Devace (CCD) webcam 

sebagai matriks detektor. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa 

Spektrometer sederhana telah berhasil dibuat untuk mengamati spektrum 

emisi dari berbagai sumber cahaya, seperti sinar matahari, lampu mobil jenis 

halogen, dan lampu fluorescence, flash light Light Emitting Diode (LED) 

dari smartphone. Adapun pada penelitian ketiga yang dilakukan pada tahun 

2023 membahas mengenai pengembangan alat spektrometer yang murah 

menggunakan tracker untuk menyelidiki spektrum cahaya. Dalam penelitian 

ini menggunakan beberapa sinar seperti lampu helium, lampu merkuri, dan 

lampu neon. Hasil uji validasi delapan aspek yang dinilai menunjukkan 

bahwa kontak instrumen terpadu (KIT) percobaan spektrofotometer LED 

sederhana ini valid. 

 

Keterbaruan penelitian pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya adalah penggunaan 

webcam, dan akrilik warna sebagai media pembelajaran pada materi 

gelombang cahaya secara bersamaan. Akrilik warna digunakan untuk 

memberikan efek cahaya yang berwarna-warni, webcam digunakan untuk 

mengambil gambar citra spektrum emisi cahaya.  
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang harus dimiliki siswa 

pada abad 21, karena keterampilan proses sains diperlukan siswa untuk 

mempelajari dunia sains dan teknologi secara lebih detail. Keterampilan 

proses sains juga dapat membuat siswa aktif dan membentuk kebiasaan 

yang benar dalam memecahkan masalah, merencanakan eksperimen, serta 

membuat siswa belajar bagaimana mengaplikasikan sains.  

 

Dalam menstimulus keterampilan proses sains tentunya harus didukung oleh 

sarana pembelajaran yang memadai. Salah satu sarana pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah media pembelajaran berupa alat praktikum. 

Kehadiran alat praktikum dapat membantu peserta didik dalam memahami 

serta memperoleh gambaran langsung mengenai konsep yang diajarkan. 

Selain itu, kehadiran alat praktikum memberikan stimulus kepada peserta 

didik untuk memecahkan masalah melalui metode ilmiah yang membuat 

keterampilan proses ilmiah dapat terlatih. Namun, beberapa guru di sekolah 

yang menjadi sampel penyebaran angket analisis kebutuhan dalam 

penelitian ini belum menerapkan keterampilan proses sains karena 

ketidaktersediaan alat praktikum.  

 

Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan 

mengembangkan alat praktikum spektrofotometer sederhana. Alat 

praktikum ini dimaksudkan untuk membantu guru dalam menstimulus 

keterampilan proses sains peserta didik pada pembelajaran konsep 

gelombang cahaya di sekolah ditinjau dari ketercapaian indikator 

keterampilan proses sains. Indikator keterampilan proses sains yang peneliti 

gunakan yaitu merumuskan masalah, membuat hipotesis, menentukan 

variabel, pengujian hipotesis, menyajikan data dan menyajikan hasil.  

 

Pada indikator merumuskan masalah, peserta didik mengamati fenomena 

untuk merangsang rasa ingin tahu melalui suatu pernyataan masalah. 

Indikator membuat hipotesis ditandai dengan peserta didik memberikan 



18  

 

 

hipotesis mereka mengenai bagaimana pengaruh sumber cahaya yang 

berwarna-warni (akrilik warna) terhadap pola spektrum yang terbentuk 

maupun pengaruh jenis kisi yang digunakan terhadap pola spektrum, pada 

tahap ini indikator membuat hipotesis dapat dilatihkan. Pada indikator 

menentukan variabel dan pengujian hipotesis, peserta didik melakukan 

kegiatan eksperimen / percobaan menggunakan alat praktikum. Indikator 

menyajikan data peserta didik disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, lalu 

menarik kesimpulan dari data yang telah diperoleh dan membandingkan 

data hasil ekperimen dengan hipotesis. Indikator menyajikan hasil dilakukan 

dengan berkomunikasi / mempresentasikan hasil yang diperoleh.  
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Gambar 2. Diagram Kerangka Berpikir 

 

 

2.4 Model Hipotetik Rangkaian Alat Praktikum 

 

Model hipotetik rangkaian alat praktikum merupakan kerangka awal hasil 

analisis kajian kerangka teori yang menjadi dasar dari pengembangan 

 

1. Materi gelombang cahaya lebih banyak 

dibelajarkan dengan metode pemberian ceramah. 

dan latihan soal. 

2. Belum tersedia alat praktikum spektrofotometer 

sederhana, serta berbantuan aplikasi Theremino, 

webcam dan akrilik warna yang dapat digunakan 

untuk menganalisis citra pola spektrum cahaya 

secara digital. 

3. Keterampilan proses sains dalam pembelajaran di 

sekolah belum tercapai dengan maksimal. 

1. Peran media dalam pembelajaran dapat 

Menjadikan proses pembelajaran menjadi 

lebih bervariasi dan tidak membosankan 

(Muhson, 2010). 

2. Pembelajaran dengan memanfaatkan media 

pembelajaran yang sesuai dengan isi materi 

dan metode pelajaran akan berlangsung 

secara efektif, efisien, dan menarik (Arsyad, 

2011). 

3. Keterampilan proses sains sangat dibutuhkan 

untuk mengetahui bagaimana memperoleh 

konsep-konsep ilmiah (Rauf et al, 2013) 

Dibutuhkan alat praktikum spektrofotometer sederhana sebagai media 

pembelajaran untuk menstimulus keterampilan proses sains 

Mengembangkan alat praktikum spektrofotometer sederhana sebagai media 

pembelajaran untuk menstimulus keterampilan proses sains  

Kegiatan yang dilakukan peserta didik Keterampilan Proses Sains 

Mengamati fenomena untuk merangsang rasa ingin 

tahu melalui suatu pernyataan masalah. 

Membuat hipotesis mereka tentang bagaimana 

pengaruh akrilik warna dan jenis kisi terhadap citra 

pola spektrum yang terbentuk. 

Menentukan variabel kontrol, variabel manipulasi 

dan variabel respon dalam percobaan . 

Menguji hipotesis yang telah dibuat dengan 

melakukan percobaan menggunakan alat praktikum 

spektrofotometer sederhana. 

menyajikan hasil penyelidikan dengan 

berkomunikasi / mempresentasikan hasil yang 

diperoleh. 

Membuat Hipotesis 

Merumuskan 

Masalah 

Menentukan 

Variabel 

Pengujian Hipotesis 

Menyajikan Data 

Menyajikan Hasil 

Hasil 

Produk alat 

praktikum 

spektrofotometer 

sederhana sebagai 

media 

pembelajaran 

yang valid, 

praktis dan efektif 

untuk 

menstimulus 

keterampilan 

proses sains 

menyajikan data hasil percobaan ke dalam tabel 

dan grafik. 
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produk. Desain rangkaian alat praktikum yang telah dikembangkan oleh 

peneliti adalah rangkaian alat praktikum spektrofotometer sederhana dan 

dianalisis menggunakan aplikasi Theremino. Berikut ini merupakan skema 

rancangan dan desain alat yang telah dikembangkan, dapat dilihat pada 

Gambar 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Desain Alat Praktikum Spektrofotometer 

 

Desain kerangka untuk alat praktikum spektrofotometer sederhana berbentuk 

kotak persegi panjang terbuat dari papan kayu (blockboard) dengan ketebalan 

sekitar ±1 cm, yang dirakit antar sisinya hingga terbentuk seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Desain Penelitian Pengembangan 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (research 

and development). Metode penelitian dan pengembangan digunakan untuk 

menghasilkan sebuah produk dan menguji kevalidan, kepraktisan serta 

keefektifan produk. Pada metode penelitian dan pengembangan ini merujuk 

pada model pengembangan produk yang diadaptasi dari Branch R.M (2009) 

yang terdiri dari 5 tahap yaitu Analyze (analisis), Design (desain), 

Development (pengembangan), Implementation (implementasi), Evaluation 

(evaluasi).  

 

Model ADDIE dipilih karena memiliki langkah sistematis, sederhana dan 

mudah untuk diimplementasikan dalam suatu penelitian pengembangan 

serta apabila dalam prosedur pengembangannya dilakukan dengan baik dan 

benar, maka akan menghasilkan produk yang baik dan dapat dipertanggung 

jawabkan karena telah melakui beberapa proses uji coba dan revisi. Berikut 

pengembangan dengan menggunakan model ADDIE dapat dilihat pada 

Gambar 4: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Prosedur Penelitian ADDIE (Branch R.M, 2009) 
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Sejalan dengan gambar 3, maka dalam penelitian ini peneliti telah 

melakukan prosedur penelitian pengembangan alat praktikum 

spektrofotometer sederhana untuk menstimulus keterampilan proses sains 

Pada proses pengembangan telah dilakukan uji ahli dan uji coba produk. Uji 

ahli dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan dari produk yang 

dihasilkan berdasarkan kesesuaian produk. Uji coba produk dilakukan untuk 

memperoleh informasi mengenai kepraktisan dan keefektifan dari produk 

hasil pengembangan.  

 

3.2 Prosedur Penelitian Pengembangan 

 

Prosedur penelitian pengembangan menggunakan pendekatan Analyze, 

Design, Development, Implementation, Evaluation (ADDIE) kategori 

penelitian pengembangan produk yang diadaptasi dari Robert M Branch 

(2009), yang terdiri dari 5 tahapan yaitu, analysis (analisis), design (desain), 

development (pengembangan), implementation (implementasi) dan 

evaluation (evaluasi). 

 

3.2.1 Analysis (Analisis) 

 

Tahap analisis merupakan langkah awal dalam penelitian ADDIE. 

Tahap ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan terhadap desain dan 

konten yang hasilnya digunakan sebagai acuan dalam merancang 

program pengembangan tersebut (Plomp & Nieveen, 2010). Analisis 

kebutuhan kepada 10 guru pendidikan fisika dan peserta didik di 

beberapa SMA di Lampung. Analisis kebutuhan dilakukan untuk 

mengetahui potensi dan masalah pada sekolah tersebut. Diantaranya 

adalah untuk mendapatkan berbagai informasi seperti metode 

pembelajaran konsep gelombang cahaya, ketersediaan alat, 

keterampilan proses sains peserta didik, pengembangan alat yang telah 

ada sebelumnya, dan sebagainya. Informasi yang diperoleh berdasarkan 

analisis kebutuhan menjadi dasar peneliti dalam melakukan penelitian.  
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Sebagai tahapan studi awal dalam fase analisis kebutuhan ini, peneliti 

melakukan penyebaran angket melalui media google form ke beberapa 

sekolah menengah atas yang berbeda. Penyebaran angket diajukan 

kepada guru dan peserta didik untuk mengetahui masalah yang ada pada 

proses pembelajaran fisika khususnya materi gelombang cahaya. 

Informasi yang diperoleh dari analisis kebutuhan menjadi dasar peneliti 

melakukan penelitian pengembangan ini. Tahap analisis juga didukung 

dengan mengumpulkan informasi melalui observasi, studi literatur, 

maupun internet. 

 

3.2.2 Design (Desain) 

 

Tahap design (desain) adalah tahap perancangan produk yang telah 

dikembangkan yaitu berupa alat praktikum spektrofotometer 

sederhana. Perancangan pada tahap design ini dilakukan dengan 

mengumpulkan referensi untuk membuat alat praktikum 

spektrofotometer sederhana, serta dilanjutkan dengan pembuatan 

instrumen berupa angket uji validitas dan uji kepraktisan alat 

praktikum yang dikembangkan. Desain alat praktikum 

spektrofotometer dapat dilihat pada Gambar 5 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Rancangan Desain Alat Praktikum Spektrofotometer 

 

Pemilihan material yang digunakan dalam pembuatan alat praktikum 

spektrofotometer sederhana ini dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Komponen Penyusun Alat Praktikum Spektrofotometer 

Sederhana 
No. Material Fungsi 

1. 
Webcam Sebagai pengambil gambar pola spektrum 

cahaya 

2. CD-R dan DVD-R Sebagai kisi difraksi 

3. 

Black box Melindungi webcam dan kisi difraksi dari 

cahaya luar, sehingga pengukuran dapat 

dilakukan dengan lebih akurat. 

4. 
Akrilik warna Memberikan efek cahaya yangg berwarna-

warni. 

5. 
Senter Sumber sinar yangg akan melewati celah pada 

blackbox 

6. 
Penjepit kertas Penyeimbang akrilik warna supaya tetap 

berdiri tegak lurus. 

7. 

Laptop Mengoperasikan aplikasi theremino untuk 

menganalisis hasil tangkap pola spektrum 

cahaya 

 

 

3.2.3 Development (Pengembangan) 

 

Development (pengembangan) yaitu tahap pengembangan produk 

sesuai dengan rancangan yang telah dibuat pada tahap desain. Alat 

yang sudah ada sebelumnya dianalisis kelebihan dan kekurangannya 

kemudian peneliti mengembangkan alat sehingga dapat mengatasi 

kekurangan alat sebelumnya. Alat spektrofotometer sederhana yang 

ada sebelumnya menggunakan kertas akrilik warna yang mudah rusak 

dan sobek, sehingga peneliti menggantikannya menggunakan akrilik 

warna yang lebih kokoh. Pada tahap ini menghasilkan produk berupa 

alat praktikum yang kemudian dilakukan uji validitas, uji kepraktisan. 

 

3.2.4 Implemetation (Implementasi) 

 

Tahap implementasi dapat dilaksanakan melalui peserta didik sebagai 

responden pengguna produk, dalam tahap ini dilakukan pemberian 

panduan penggunaan alat, uji coba produk serta uji coba kelompok 

kecil yang diadakan pengedaran lembar soal posttest. Sehingga hasil 

dari implementasi menjadi bahan evaluasi produk sehingga dapat 

digunakan dengan layak. Implementasi ini berfungsi untuk mengetahui 

keterampilan-keterampilan proses sains peserta didik. 
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3.2.5 Evaluation (Evaluasi) 

 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui perkembangan dalam 

proses penelitian dan untuk mengetahui pencapaian dari proses 

penelitian yang telah dilaksanakan. Pada tahap evaluasi, peneliti 

melakukan perbaikan di setiap tahap penelitian berdasarkan saran dan 

masukan dari validator maupun berdasarkan hasil uji coba secara 

mandiri (pra-uji validitas). Evaluasi dalam tahap ini bertujuan untuk 

menguji kevalidan, kepraktisan serta keefektifan alat praktikum 

spektrofotometer sederhana yang dibuat agar dapat diperbaiki dan 

disempurnakan lagi sebelum diuji coba dalam skala yang lebih besar. 

Seperti pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Diagram Alur Tanggapan Penelitian dan Pengembangan 
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Gambar 7. Diagram Pengembangan Produk. 

 

3.3 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu angket, 

LKPD dan soal posttest. Angket yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan dalam mengembangkan alat praktikum spektrofotometer 

sederhana. Pada penelitian ini, penyusunan angket dilakukan untuk 

beberapa tahapan seperti analisis dan pengembangan. Adapun penyusunan 

angket meliputi angket analisis kebutuhan, angket kevalidan, angket 

kepraktisan dan soal posttest. 

 

3.3.1 Angket Analisis Kebutuhan 

 

Angket analisis kebutuhan berisi daftar pertanyaan yang ditujukan 

kepada guru dan peserta didik mengenai kegiatan pembelajaran fisika, 

khususnya materi gelombang cahaya di sekolah. Daftar pertanyaan 

yang digunakan untuk mengetahui fakta-fakta terhadap perilaku 

peserta didik dalam mempelajari konsep gelombang cahaya. Angket 

analisis kebutuhan juga digunakan untuk mengetahui pemakaian 

media pembelajaran yang digunakan guru, dan media pembelajaran 

yang diharapkan guru dan peserta didik untuk kedepannya. 

 

3.3.2 Angket Kevalidan Produk 

 

Angket uji validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan 

kelayakan alat praktikum yang digunakan sehingga dapat digunakan 
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sebagai media pembelajaran gelombang cahaya. Angket uji validitas 

terdiri dari uji secara empiris dan teoritis. Angket uji validitas secara 

empiris dilakukan oleh peneliti secara mandiri dengan 

membandingkan hasil percobaan produk dengan teori yang ada. 

Sedangkan, angket uji validitas secara teoritis diisi oleh tiga orang 

validator yang ahli di bidang materi konstruk dan media. Angket yang 

digunakan dalam tahap ini menggunakan rating-scale dengan 4 

kategori penilaian dari yang tertinggi, yaitu 4,3,2, dan 1. Sistem 

penskoran menggunakan skala likert yang diadaptasi dari Ratumanan 

dan Laurent (2011) dapat dilihat seperti pada Tabel 5. 

 

Tabel  5. Skala Likert pada Angket Uji Validitas 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat baik 4 

Baik 3 

Kurang baik 2 

Tidak baik 1 

(Ratumanan dan Laurent, 2011) 

 

3.3.3 Angket Kepraktisan Produk 

 

Angket uji kepraktisan diisi oleh beberapa orang mahasiswa sebagai 

pengguna yang bertujuan untuk mengetahui tanggapan mereka terkait 

keefektifan dari alat praktikum spektrofotometer sederhana yang telah 

dikembangkan. Sistem penskoran serta angket yang digunakan 

diadaptasidari Festiana et al. (2019) yang terdiri dari 4 bagian yaitu 

usefulness, ease of use, ease of learning, satisfaction. Berikut ini skala 

pada uji kepraktisan yang dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel  6. Skala pada Uji Kepraktisan 

No. 
Aspek Yang 

Dinilai 

Skor 

4 3 2 1 

1. Usefulness Sangat baik Baik Kurang baik Tidak baik 

2. Ease of Use Sangat baik Baik Kurang baik Tidak baik 

3. Ease of Learning Sangat baik Baik Kurang baik Tidak baik 

4. Satisfaction Sangat baik Baik Kurang baik Tidak baik 

(Festiana et al, 2019) 
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3.3.4 Soal Posttest 

 

Instrumen lembar soal posttest ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan kognitif peserta didik, sehingga pengembangan alat 

praktikum spektrofotometer sederhana yang dikembangkan dapat 

menstimulus keterampilan proses sains peserta didik. Instrumen ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan akhir peserta didik setelah 

mempelajari alat yang telah dikembangkan. 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data pada penelitian pengembangan ini yaitu dengan cara 

menganalisis hasil uji validitas dan uji kepraktisan terhadap produk yang  

dikembangkan. 

 

3.4.1 Analisis Data Uji Validitas 

 

Data untuk validitas mengacu pada uji empiris dan uji teoritis. Uji 

empiris dilakukan oleh peneliti secara mandiri dengan 

membandingkan hasil percobaan produk dengan teori yang ada. Data 

uji teoritis diperoleh dari angket uji ahli materi dan konstruk, serta 

angket uji ahli materi, media, dan desain yang diisi oleh 3 validator. 

Instrumen yang digunakan memiliki empat kriteria pilihan jawaban, 

yang dianalisis dengan analisis persentase (Sudjana, 2005). 

 

%𝑋 =
𝛴 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝛴 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

 

Data yang diperoleh dari hasil uji validitas kemudian dikonversi agar 

diketahui kriterianya. Pengkonversian skor penilaian diadaptasi dari 

Arikunto (2011) seperti pada Tabel 7. 
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Tabel  7. Konversi Skor Penilaian Uji Validitas 

Persentase Kriteria 

0,00%-20% Validitas sangat rendah/tidak baik 

20,1%-40% Validitas rendah/kurang baik 

40,1%-60% Validitas sedang/cukup baik 

60,1%-80% Validitas tinggi/baik 

80,1%-100% Validitas sangat tinggi/sangat baik 

(Arikunto, 2011) 

 

Berdasarkan Tabel 7, peneliti memberikan batasan terhadap produk 

yang dikembangkan bahwa terkategori valid apabila dapat mencapai 

skor minimal 60% yaitu dengan kriteria validitas sedang. 

 

3.4.2 Analisis Data Uji Kepraktisan 

 

Data uji kepraktisan diperoleh dari data respon peserta didik dan data 

persepsi guru. Data respon peserta didik diperoleh dari angket yang 

diisi oleh peserta didik, kemudian dianalisis menggunakan analisis 

persentase (Sudjana, 2005). 

 

%𝑋 =
𝛴 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝛴 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

 

Data yang diperoleh kemudian dikonversi agar diketahui kriterianya. 

Pengkonversian skor penilaian diadaptasi dari Arikunto (2011) seperti     

pada Tabel 8. 

 

Tabel  8. Konversi Skor Penilaian Respon Peserta Didik 
Persentase Kriteria 

0,00%-20% Kepraktisan sangat rendah/tidak baik 

20,1%-40% Kepraktisan rendah/kurang baik 

40,1%-60% Kepraktisan sedang/cukup baik 

60,1%-80% Kepraktisan tinggi/baik 

80,1%-100% Kepraktisan sangat tinggi/sangat baik 

(Arikunto, 2011) 
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Berdasarkan Tabel 8, peneliti memberikan batasan bahwa produk 

yang dikembangkan terkategori baik (praktis) jika digunakan pada 

pembelajaran difraksi cahaya apabila dapat mencapai skor minimal 

60%  yaitu dengan kriteria cukup baik. 

 

3.4.3 Analisis Data Uji Keefektifan 

 

Data uji keefektifan digunakan untuk mengetahui keefektifan produk 

diperoleh berdasarkan tes. Tes dilakukan sebanyak satu kali yaitu 

setelah diberikan perlakuan (posttest). Soal tes yang telah dikerjakan 

kemudian dianalisis menggunakan analisis persentase (Sudjana, 

2005). 

 

%𝑋 =
𝛴 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝛴 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

 

Data yang diperoleh kemudian dikonversikan agar dapat diketahui 

kriterianya dengan mengadaptasi konversi skor dari Arikunto (2011) 

seperti pada Tabel 9.  

 

Tabel  9. Konversi Skor Penilaian Tes 
Persentase Kriteria 

0,00%-20% Keefektifan sangat rendah/tidak baik 

20,1%-40% Keefektifan rendah/kurang baik 

40,1%-60% Keefektifan sedang/cukup baik 

60,1%-80% Keefektifan tinggi/baik 

80,1%-100% Keefektifan sangat tinggi/sangat baik 

(Arikunto, 2011) 

 

Berdasarkan Tabel 9 peneliti memberikan batasan bahwa produk yang 

dikembangkan dapat dikatakan efektif berdasarkan hasil tes apabila 

skor rata-rata yang diperoleh siswa mencapai skor minimum 60% 

dengan kategori tinggi/baik. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan, maka  

dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Alat praktikum spektrofotometer sederhana dinyatakan valid melalui 4 

aspek penilaian yaitu materi, kebermanfaatan pada keterampilan proses 

sains, ilustrasi, serta kualitas dan tampilan alat praktikum. Berdasarkan 4 

aspek tersebut diperoleh nilai rata-rata akhir sebesar 0.88 yang 

dipersentasekan sehingga menjadi 88% dengan kategori validitas sangat 

tinggi. 

2. Kepraktisan alat praktikum spektrofotometer sederhana dinyatakan 

berdasarkan 4 aspek penilaian yaitu usefulness, ease of use, ease of 

learning, dan satisfaction. Dari keempat aspek penilaian tersebut diperoleh 

nilai rata-rata akhir sebesar 0.89 yang dipersentasekan sehingga menjadi 

89% dengan kategori kepraktisan sangat tinggi. 

3. Keefektifan alat praktikum spektrofotometer sederhana dinyatakan efektif 

terlihat dari hasil tes yang diberikan setelah melakukan percobaan 

(posttest) dengan nilai rata-rata akhir sebesar 76% dengan kategori 

keefektifan tinggi. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan, maka  

peneliti memberikan saran sebagai berikut.  

1. Pada penelitian berikutnya disarankan tidak perlu menginstal aplikasi 

tracker pada laptop atau komputer yang digunakan. Hal ini disebabkan 

pada aplikasi theremino versi terbaru sudah menunjukkan grafik mengenai 
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panjang gelombang cahaya.  

2. Pada penelitian berikutnya disarankan dalam menyimpan gambar hasil 

pola tangkap yang terekam oleh kamera webcam dengan memanfaatkan 

fitur yang ada pada aplikasi theremino, sehingga tidak perlu menggunakan 

cara screenshot dalam menyimpan gambar. 
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